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Abstrak : Penelitian mengenai pemanfaatan Cetil Trimetil Amonium Bromida (CTAB)
sebagai filler dalam pembuatan komposit Karet Alam Siklis (KAS) grafting Maleat
Anhidrat (MA)/ Organobentonit telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas dari pemanfaatan CTAB yang dimodifikasi dengan bentonit
membentuk organobentonit yang kemudian dicampurkan sebagai pengisi ke dalam KAS-
g-MA menghasilkan komposit KAS-g-MA/Organo Bentonit. Penelitian ini dilakukan
dengan melarutkan KAS terlebih dahulu dengan xylena pada suhu 45-55°C, lalu
ditambahkan Maleat Anhidrat dengan perbandingan komposisi KAS:MA (70:30),
selanjutnya ditambahkan dengan inisiator Benzoil Peroksida 5 phr dan variasi Bentonit-
CTAB sambil tetap diaduk pada suhu yang sama selama +1 jam. Hasil yang diperoleh,
kemudian dilakukan uji daya serap air yang menghasilkan nilai daya serap air yang
paling minimum sebesar 2,2% pada variasi Bentonit-CTAB 3 phr. Hasil analisis dengan
FTIR menunjukkan adanya puncak pada bilangan gelombang 1563,58 cm™ dan 849 cm™
yang menunjukkan bahwa Bentonit-CTAB telah tercampur dengan KAS-g-MA. Hasil
morfologi dengan SEM menunjukkan adanya bahwa Bentonit-CTAB dalam KAS tersebut
tercampur dengan homogen.

Kata Kunci : Karet Alam Siklis, Maleat Anhidrat, Bentonit, Cetil Trimetil Amonium
Bromida, Benzoil Peroksida.

Abstract : Research on the utilization of Cetyl Trimethyl Ammonium Bromide (CTAB) as
a filler in the manufacture of Cyclic Natural Rubber (CNR) grafting Maleic Anhydride
(MA) / Organobentonite Composite has been done. This research aims to determine the
effectiveness of modified CTAB use with bentonite forming an organobentonite, which is
then mixed as a filler into the CNR-g-MA forming which produces a CNR-g-MA / Organo
Bentonite composite. This research was done by dissolving CNR first with xylene at 45-
55°C, then added Maleic Anhydrade with composition ratio of CNR:MA (70:30), then
added with Benzoyl Peroxide initiator 5 phr and Bentonit-CTAB variation while stirring
at temperature the same for + 1 hour. The results obtained, then test water absorption
that yields the minimum water absorption value of 2.2% on the variation of Bentonit-
CTAB 3 phr. The results of analysis with FTIR showed a peak at wave numbers 1563,58
cm™ and 849 cm™ indicating that Bentonit-CTAB had been mixed with CNR-g-MA. The
morphological results with SEM indicate that the Bentonite-CTAB in the CAS are mixed
homogeneously.

Keywords : Cyclic Natural Rubber, Maleic Anhydride, Bentonite, Cetyl Trimethyl
Ammonium Bromide, Benzoyl Peroxide.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan karet alam di Indonesia
cukup pesat termasuk melakukan produk
terbarukan (renewable) yang dapat
dimodifikasi secara kimia melalui reaksi
siklisasi sehingga menghasilkan Karet
Alam Siklis (KAS) atau disebut juga
dengan Resipren 35, yang diperoleh
dengan katalis asam-asam kuat (seperti
asam sulfat dan asam p-toluensulpfonat)
atau katalis Friedl-Crafts (seperti FeCls,
SnCly, dan TiCly) (Mirzataheri, 2000).

Karet Alam Siklis merupakan polimer
nonpolar dengan energi permukaan yang
rendah sehingga menyebabkan interaksi
antar-muka dan sifat adhesif yang rendah
terutama  bila  diaplikasikan  pada
permukaan polar sehingga bersifat tidak
kompatibel terhadap serat alam, material
kayu dan lain-lain. Untuk meningkatkan
performance sifat daya rekat (adhesif)
pada KAS maka dilakukan modifikasi
dengan mencampurkan bahan material
lainnya seperti Maleat Anhidrat melalui
metode pencangkokan yang biasa disebut
metode grafting (Nakason, Kaesaman, &
Supasanthitikul, 2004).

Maleat Anhidrat (MA) merupakan bahan
mentah dalam sintesa resin poliester,
pelapis permukaan karet, deterjen, bahan
aditif dan minyak pelumas, plastisizer
dan  kopolimer.  Maleat anhidrat
mempunyai sifat kimia khas yaitu adanya
ikatan etilenik dengan gugus karbonil
didalamnya, ikatan ini berperan dalam
reaksi  adisi. Penggunaan  Maleat
Anhidrat telah berhasil memperbaiki
sifat-sifat kopolimer cangkok (graft
copolymerization) polimer thermoplastik
seperti poliolefin, polistiren, poliamida
dan juga biopolimer dapat terdegradasi
(biodegradable polymers), polisakarida
dan karet alam maupun Kkaret sintesis
(Rzayev, 2011), (Nasution, Said, &
Siregar, 2015).

Grafting atau pencangkokan merupakan
suatu metode yang relatif sederhana dan
mudah dilakukan untuk memodifikasi
bahan-bahan polimer. Umumnya, teknik
grafting ini telah banyak digunakan
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karena efektif dalam meningkatkan
kompatibilitas campuran reaktif (Tan,
Liu, Wang, Sun, & Wang, 2016), (Tank
& Gupta, 2009), (Saihi, El-Achari,
Ghenaim, & Cazeé, 2002).

Beberapa penelitian tentang KAS-g-MA
telah dikembangkan salah satunya oleh
Siregar (2014) yang memodifikasi dan
melakukan karakterisasi KAS dengan
MA sebagai substituen bahan pengikat
cat sintetis, dalam penelitian tersebut
menggunakan inisiator Dicumyl
Peroksida (DCP). Proses grafting
dilakukan dengan teknik refluks dalam
labu alas yang dirangkai dengan
kondensor dan oil bath pada suhu 105-
110°C dengan variasi konsentrasi MA,
variasi konsentrasi inisiator DCP, dan
variasi waktu menit. Hasilnya dilakukan
penentuan derajat grafting dengan
metode titrasi dan analisis FTIR untuk
menentukan adanya grafting MA pada
rantai KAS. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa proses KAS-g-MA
maksimum terjadi pada perbandingan 15
phr dengan derajat grafting 0,12% untuk
variasi konsentrasi MA; 0,15 molar ratio
dengan derajat grafting 0,07% untuk
variasi konsentrasi inisiatior DCP; 90
menit dengan derajat grafting 0,14%
untuk variasi waktu (Siregar et al., 2014).

Modifikasi KAS-g-MA juga dapat
dikembangkan dengan  penambahan
bahan pengisi ke dalam material KAS-g-
MA tersebut sehingga membentuk suatu
komposit, salah  satunya dengan
menggunakan bentonit (Zhang, et al.,
2009), (Bukit, Frida, & Harahap, 2013).

Bentonit merupakan sumber daya alam
yang berlimpah di indonesia tersebar di
berbagai daerah baik di pulau Jawa,
Sumatera dan Sulawesi. salah satu dari
sumber bentonit alam yang terdapat di
daerah Pahae. Kabupaten Tapanuli
Propinsi Sumatera Utara, Utara, di
daerah kecamatan Pahae Jae. Daerah
pahae merupakan daerah yang kaya akan
bentonit, namun sejauh ini bentonit
tersebut digunakan sebagai bahan baku
pembuatan batu bata, cat, sehingga perlu
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dilakukan penambahan nilai dari bentonit
sebagai pengisi dalam merekayasa
material. Menurut Bukit, etal. (2013)
bahwa secara umum penambahan
bentonit ke dalam polimer sangat
tergantung dari kekuatan interaksi antara
bahan pengisi dengan polimer dan akan
menghasilkan salah satu dari tiga sifat
nanokomposit,  seperti:  intercalated
nanokomposit, flokulated nanocomposite
dan axfloliated nonocomposit. Sifat fisik
yang paling utama dari bentonit adalah
daya serap, derajat plasitas, daya
pembersih, daya pengembang, derajat
pengganti ion, warna, derajat kecerahan
dan ukuran butiran dari bentonit tersebut
Bentonit  juga dapat dimodifikasi
membentuk organo-bentonit (Alemdar,
Oztekin, Erim, Ece, & Giingor, 2005),
(Arroyo, Lopez-Manchado, & Herrero,
2003).

Organo-bentonit merupakan salah satu
jenis  bentonit  termodifikasi  yang
digunakan dalam proses adsorpsi ion
fosfat dengan % adsorpsi fosfat mencapai
95%. Adsorpsi ion fosfat juga dilakukan

menggunakan bentonit yang
terinterzkalasikan oleh Cetil Trimetil
Amonium  Bromida (CTAB), dan

bentonit yang terpilar Al-OH, Fe-OH dan
Al-Fe-OH.  Mekanisme  adsorpsinya
terjadi melalui tarikan elektrostatik dan
pertukaran ion/ligan. Jadi, salah satu
modifikasi bentonit menjadi senyawa
organobentonit adalah Bentonit-CTAB
(Shen et al., 2009), (Pan et al., 2008),
(Zohra, Aicha, Fatima, Nourredine, &
Zoubir, 2008).

Berdasarkan uraian tersebut, maka
penelitian  ini  membahas  tentang
penggunaan CTAB sebagai filler dalam
pembuatan komposit KAS-g-MA/
Organobentonit, dengan menggunakan
pelarut Benzoil Peroksida (BPO).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas dari penggunaan
CTAB vyang dimodifikasi dengan
bentonit sebagai bahan pengisi dalam
pembuatan komposit KAS-g-MA/
Organobentonit dengan menggunakan
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inisiator BPO, yang ditinjau dari uji daya
serap air, serta untuk mengetahui hasil
analisis dari  komposit KAS-g-MA/
Organobentonit menggunakan FTIR dan
SEM.

2. METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Adapun peralatan yang digunakan dalam
penelitian yaitu Alu dan Lumpang,
Hotplate dan Magnetik Stirer, Gelas
Beaker, Gelas Ukur, Cawan Petri, Statif
dan Klem, Termometer, Neraca Analitik,
Batang Pengaduk, Spatula, Pipet Tetes,
Alumunium  Foil, Oven, Desikator,
Spektroskopi FTIR, dan SEM.

Bahan kimia yang digunakan dalam
penelitian terdiri dari Karet Alam Siklis
(Resiprene 35), Maleat Anhidrat, Cetil
Trimetil Amonium Bromida (CTAB),
Bentonit Komersil, Benzoil Peroksida,
dan Xylene.

Preparasi Sampel
Karet Alam Siklis (KAS) dihaluskan
dengan alu dan lumping hinga
membentuk serbuk.

Bentonit dan Cetil Trimetil Amonimum
Bromida (CTAB) dimodifikasi sehingga
membentuk  organo  bentonit atau
Bentonit-CTAB yang kemudian dibuat
dalam variasi berbeda-beda yaitu 1; 2; 3;
4; dan 5 phr.

Pembuatan Komposit
Organo Bentonit

Sebanyak 7 gr KAS dimasukkan kedalam
beaker glass yang terdapat magnetik
stirer didalamnya, kemudian dilarutkan
dengan xylene sebanyak 20 mL sambil
diaduk dengan stirer dan dipanaskan
pada suhu 45-55 °C hingga seluruh KAS
melarut. Setelah KAS larut ditambahkan
Maleat Anhidrat sebanyak 3 g, dibiarkan
hingga MA melarut semuanya dalam
larutan KAS, lalu dimasukkan Benzoil
Peroksida sebanyak 5 phr, setelah itu
dilanjutkan dengan menambahkan 3 phr
Bentonit-CTAB secara perlahan.

KAS-g-MA/
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Setelah tercampur seluruhnya, kemudian
dibiarkan hingga larutan homogen
selama + 1 jam dengan suhu pemanasan
45-55 °C. Selanjutnya larutan homogen
tersebut, dituang ke dalam cawan petri
dan dikeringkan di oven selama 24 jam
dengan suhu 60 °C. Setelah kering
dikeluarkan dari oven dan dimasukan
kedalam desikator didiamkan selama 24
jam. Perlakuan yang sama dilakukan
untuk variasi bentonit- CTAB 1, 2, 4, dan
5 phr. Hasil yang diperoleh kemudian
dilakukan uji daya serap air, kemudian
dianalisis dengan FTIR dan SEM
(Tamrin, Siburian, & Aritonang, 2017).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Daya Serap Air

Pengujian daya serap air dilakukan
mengacu pada SNI 01-4449-2006 pada
semua sampel penelitian (Endriani &
Ritonga, 2018), dalam hal ini komposit

KAS-g-MA/Organobentonit yang telah
dihasilkan dengan variasi Bentonit-
CTAB 1, 2, 3, 4, dan 5 phr. Pengujian
dilaksanakan dengan menimbang sampel
awal yang selanjutnya disebut sebagai
Berat Kering (By), kemudian sampel
direndam selama 24 jam, dibersihkan,
dan ditimbang kembali yang selanjutnya
disebut sebagai Berat Basah (Bp).

Hasil pengujian daya serap air tersebut

dilakukan perhitungan menggunakan
persamaan berikut.
B, —
Nilai Daya Serap Air:(ka)x100%
k

Melalui persamaan nilai daya serap air
tersebut diperoleh data hasil pengujian
dan persenatse daya serap air seperti pada
Tabel 1. Sedangkan hubungan antara
persentase daya serap air dengan
komposisi bentonit-CTAB ditampilkan
secara grafik seperti pada Gambar 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Daya Serap Air Komposit KAS-g-MA/Organobentonit-CTAB

Komposisi Komposit KAS-g-MA/Organo Bentonit CTAB

Daya Serap Air

No  KAS MA BPO Bentonit-CTAB BK BB

(9 (gr) (phr) (phr) (9) (9) (%)
1 7 3 5 1 0,3463  0,3556 2,69
2 7 3 5 2 0,8065 0,8613 6,79
3 7 3 5 3 0,2182 0,2230 2,20
4 7 3 5 4 0,4108 0,4301 4,70
5 7 3 5 5 0,5260 0,5591 6,29
Keterangan : BK=berat kering,BB=berat basah.
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VA e

VAR
/

=

Daya Serap Air (%)
N

d
LN\

1 2

3 4 5

Bentonit-CTAB (phr)

Gambar 1. Grafik Hubungan Persentase Daya Serap Air Dengan Komposisi
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Bentonit-CTAB

Berdasarkan Gambar 1 terlihat jelas
bahwa persentase daya serap air
menunjukkan bahwa adanya perbedaan
hasil dari setiap variasi sampel. Pada
bentonit-CTAB 2 phr menunjukkan nilai
daya serap air paling maksimum yaitu
sebesar 6,8%. Sedangkan bentonit-
CTAB 3 phr menunjukan nilai daya
serap air yang paling minimum vyaitu
sebesar 2,2%. Rata-rata dari persentase
daya serap air adalah sebesar 4,54%.
Pada variasi Bentonit-CTAB 3 phr
menunjukkan bahwa persentase daya
serap air paling minimum diantara
semua sampel yaitu sebesar 2,20%, yang
berarti sampel tersebut lebih homogen
dan rapat sehingga tidak mudah
menyerap air, sedangkan pada Bentonit-
CTAB 2 phr menunjukan campuran
tersebut kurang homogen dan rapat, hal
ini  disebabkan karena pengadukan
kurang baik atau metode dalam
mencampurkan bentonit-CTAB kurang
tepat. Persentase daya serap air paling
baik adalah sebesar 3%, diatas tersebut
dianggap kurang baik. Jadi, dari semua
variasi yang ada untuk komposisi yang
baik dalam pencampuran Bentonit-
CTAB pada variasi 1 dan 3 phr,
sedangkan 3 yang lainnya kurang baik
karena  dalam  pengadukan  atau
pencampurannya kurang tepat, sehingga
hasilnya kurang homogen.

0,99 4

0,98 —+
7 3598,51
0,97 4

0,96 —+

%T

0,95

0,94

0,93 4

2920,47

Hasil FTIR Untuk Karet Alam Siklis
Dengan BPO

Pengujian dengan FTIR dilakukan untuk
mengetahui perubahan gugus fungsi
pada campuran : (1) KAS dan BPO; (2)
KAS, MA, dan BPO; (3) KAS, MA,
BPO, dan Bentonit 3 phr, serta (4) FTIR
Gabungan.

Pada hasil FTIR untuk Karet Alam Siklis
(KAS) dengan Benzoil Peroksida (BPO),
seperti pada Gambar 2. Dari spektrum
FT-IR KAS yang dicampurkan dengan
inisiator BPO tersebut menunjukkan
adanya serapan tajam dan lemah pada
3598,51 cm™ menandakan adanya —OH,
serapan tajam dan kuat pada bilangan
gelombang 2920,47 cm™ menandakan
adanya vibrasi regangan simetris C-H
alifatis, yang didukung pemunculan CH,
yang terlihat dari serapan tajam dengan
intensitas  rendah  pada  bilangan
gelombang 1445,30 cm™. Pemunculan
gugus metil CH3 terlihat dari serapan
yang tajam dan intensitasnya lemah pada
bilangan gelombang 1365,28 cm™.
Selanjutnya adanya serapan melebar dan
lemah pada bilangan gelombang 1700,88
cm® yang menunjukkan adanya C=O.

Adanya puncak yang tajam dan
intensitas  sedang pada  bilangan
gelombang 713,96 cm™  yang

menandakan adanya =CH dari KAS.

KAS+BPO '

713,96

u T u T
4000 3500 3000

u T u T u T u T
2000 1500 1000 500

1
cm

Gambar 2. FT-IR KAS dan BPO
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Hasil FTIR Untuk Karet Alam Silkis,
Maleat Anhidrat dan BPO

Hasil FTIR untuk Karet Alam Siklis
(KAS), Maleat Anhidrat dan Inisiator
Benzoil  Peroksida, seperti  yang
tercantum pada Gambar 3. Dari
spektrum FT-IR KAS, MA, dan BPO
tersebut menunjukkan adanya serapan
tajam dan intensitas lemah pada bilangan
gelombang 3411,92 cm™ menandakan
adanya gugus —OH, puncak serapan
tajam dan intensitas kuat pada bilangan
gelombang 2906,31 cm™ menandakan
adanya vibrasi regangan simetris C-H
alifatis, didukung adanya pemunculan
CH, yang terlihat dari serapan tajam

0,99 —+

0,98 -\’}:;w

0,97 4

%T

0,96 4

0,95 4

0,94 4

2906,31

dengan intensitas sedang pada bilangan
gelombang 1452,79 cm™. Pemunculan
gugus metil CH3 terlihat dari serapan
yang melebar dan intensitasnya sedang
pada bilangan gelombang 1302,11 cm™.
Peningkatan intensitas pada bilangan
gelombang 1302,11 cm™ menunjukkan
bahwa adanya gugus CH3; pada MA yang
berikatan dengan KAS. Adanya puncak
serapan tajam dan lemah pada bilangan
gelombang 171351 cm™®  yang
menunjukkan adanya C=0. Adanya
puncak serapan yang tajam dan
intensitas sedang pada 723,95 cm™ yang
menandakan adanya =CH dari KAS.

KAS+BPO+MA '

1713,51

723,95

T T T
4000 3500 3000

T
2500

cm

T T T T
2000 1500 1000 500

-1

Gambar 3. FT-IR KAS, MA, dan BPO
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166853
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Gambar 4. FT-IR KAS, MA, BPO, dan Bentonit 3 phr
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Hasil FTIR Untuk Karet Alam Siklis,
Maleat Anhidrat, BPO, dan Bentonit—
CTAB 3 phr

Hasil FTIR untuk Karet Alam Siklis
(KAS), Maleat Anhidrat, Inisiator BPO,
dan Bentonit-CTAB 3 phr, seperti yang
tercantum pada Gambar 4. Dari
spektrum FT-IR KAS, MA, BPO, dan
Bentonit-CTAB 3 phr (Gambar 4)
tersebut menunjukkan adanya serapan
melebar dan intensitas lemah pada
2896,32 cm™, hal tersebut menandakan
adanya vibrasi regangan simetris C-H
alifatis, didukung adanya pemunculan
CH, yang terlihat dari serapan tajam
dengan intensitas kuat pada 1437,80 cm™
(Ritonga, 2017a).

Adanya pemunculan gugus metil CHs
terlihat dari serapan tajam dan kuat pada
1311,24 cm™. Peningkatan intensitas
pada 1311,24 cm™ menunjukkan bahwa
adanya gugus CHjz; dari MA. Bentuk
puncak yang berubah diiringi dengan
hilangnya gugus —OH pada 3000 an cm™
Apabila dibandingkan dengan sebelum
penambahan bahan pengisi CTAB-
Bentonit. Adanya puncak serapan tajam
dan lemah pada 1721,30 cm™ yang
menunjukkan adanya C=0. Menurut
(Ritonga, 2017b) bahwa adanya puncak
serapan yang tajam dan kuat pada 849,73
cm™ menandakan adanya =CH dari KAS
yang berikatan dengan MA.

Hasil FTIR Untuk KAS, KAS-g-MA,
dan KAS-g-MA/ Bentonit-CTAB

Hasil FTIR untuk KAS, KAS-g-MA, dan
KAS-g-MA/Bentonit-CTAB 3 phr yang
semuanya menggunakan inisiator BPO,
seperti pada Gambar 5. Dari spektrum
FT-IR KAS dan FTIR KAS-g-MA
adanya gugus OH pada 3598,51 cm™ dan
3411,92 cm™, sementara pada FTIR
KAS-g-MA/ Bentonit-CTAB tidak ada
serapan pada 3000-an cm™ menandakan
bahwa adanya gugus —OH yang hilang
menunjukkan bahwa terjadi ikatan
melalui gugus OH tersebut setelah
adanya  bentonit-CTAB.  Penurunan
tingkat intensitas pada 2890-an cm™
setelah  bentonit-CTAB  ditambahkan
yang terlihat pada 2896,32 cm™ yang
dibandingkan dengan sebelum
penambahan  bentonit-CTAB  yang
terlihat pada 2920,47 cm™ dan 2906,31
cm™ menandakan berarti adanya vibrasi
regangan simetris C-H alifatis yang
berkurang. Munculnya puncak dengan
serapan tajam dan kuat pada 1437,80 cm’
1 1311,24 cm™ dan 849,73 cm™ yang
menandakan adanya gugus CHj, -CHs,
dan =CH vyang terbentuk setelah
penambahan  dari  bentonit-CTAB.
Pembentukan komposit KAS-g-MA/
Bentonit-CTAB ini  juga didukung
dengan adanya C=C pada 1668,53 cm™.

KAS+BPO
KAS+BPO+MA
KAS+BPO+MA+BENTONIT(O0,3)

0,96 —

%T

0,95 |
0,94

0,93
2920,47

0,92

1445,30—
1437,80—

1700,88

1668,53

| _—1497,77

713,96

|
1563,58 S

T T
4000 3500 3000

T
2500

cm

T
2000
-1

T T T
1500 1000 500

Gambar 5. FT-IR KAS; KAS-g-MA, KAS-g-MA/Bentonit-CTAB 3 phr
Dengan Menggunakan Inisiator BPO
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Berdasarkan pada Gambar 5, diketahui
bahwa sebelum penambahan bahan
pengisi CTAB-Bentonit telah terjadi
pergeseran  serapan dan  bilangan
gelombang, hal ini menunjukan adanya
pengotor-pengotor lain seperti poliasam
maleat yang sudah tidak bereaksi.

Hasil Pengujian Scanning Electron
Microscopy (SEM)

Pengujian sifat morfologi dengan SEM
dilakukan untuk menganalisis struktur
permukaan pada sampel, dimana
pengujian ini dilakukan terhadap sampel
komposit  KAS-g-MA/Organobentonit
dengan variasi Bentonit-CTAB 3 phr.
Pada Gambar 6 untuk hasil SEM pada
perbesaran 250 kali terlihat morfologi
dari campuran KAS-g-MA dengan

100w Mag= 250X
—

File Name = KAS MA BENTONIT 4.tif

Bentonit CTAB dimana ada butiran-
butiran dari Bentonit-CTAB tersebar
cukup merata yang menunjukan bahwa
campuran tersebut sudah homogen. Pada
gambar tersebut juga terlihat kerapatanya
cukup baik ditandai dengan adanya pori-
pori halus yang terbentuk. Hal ini
disebabkan karena adanya gaya adhesif
yang kuat dari KAS sehingga Bentonit-
CTAB dapat berikatan dengan baik.
Pada perbesar ini juga sudah mulai
tampak bentuk fisik dari Bentonit-CTAB
berbentuk garis panjang bewarna putih.
Terbentuknya garis-garis panjang pada
KAS-g-MA/Bentonit-CTAB disebabkan
oleh adanya sifat adhesif dari KAS-g-
MA vyang menarik Bentonit-CTAB
tersebut.

i - . 3
7 2 W e
4 ’L—,.). ’
/ Ll

EHT=18.00kV SignalA=SE1 Date 4 May 2018
WD =12.0mm Photo No. = 3478 Time :11:03:53

Gambar 6. SEM KAS-g-MA/Bentonit CTAB 3 phr dengan perbesaran 250 Kali

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian teresebut,
diketahui bahwa  CTAB dapat
dimanfaatkan sebagai filler dalam
pembuatan ~ komposit  KAS-g-MA/
organobentonit, dengan mencampurkan
70% KAS yang telah dilarutkan dengan
xylena bersama dengan 30% Maleat
Anhidrat, diikuti dengan penambahan
BPO sebanyak 5 phr pada suhu 45-55
°C, dan dicampurkan dengan Bentonit-
CTAB vyang telah dimodifikasi. Untuk
komposit  KAS-g-MA/Organobentonit

Jurnal Kimia Saintek dan Pendidikan

diperoleh nilai daya serap air paling
minimum yaitu sebesar 0,2% pada
variasi Bentonit-CTAB sebesar 3 phr.
Karakterisasi KAS-g-MA/Organo
Bentonit ditinjau dari FT-IR diperoleh
puncak pada bilangan gelombang
1563,58 cm™ dan 849 cm® yang
menunjukkan bahwa Bentonit-CTAB
telah tercampur dengan KAS-g-MA.
Hasil morfologi dengan SEM
menunjukkan adanya bahwa Bentonit-
CTAB dalam KAS tersebut tercampur
dengan secara merata dan homogen.
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